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1. Pendahuluan

Laying hen farming is a business sector that requires optimal management of the
coop environment to support the health and productivity of the chickens. This
study aims to design an Internet of Things (IoT)-based automatic lighting
system for laying hen houses at Gibran Farm using a NodeMCU ESP32 and a
DHT?22 sensor. The main problem in the farm is the manual operation of the
cage lights, resulting in unstable cage temperatures and impacting chicken
productivity. The research methods include observation, system design, tool
assembly, programming, and testing. The system works by detecting the cage
temperature in real time through a DHT22 sensor, then the NodeMCU ESP32
automatically controls the lights according to predetermined temperature limits.
The results show that the system is able to monitor temperature and control cage
lighting effectively. This system also helps maintain stable cage temperatures
and increases the efficiency of electrical energy use.

Abstrak

Peternakan ayam petelur merupakan salah satu sektor usaha yang
membutuhkan pengelolaan lingkungan kandang secara optimal untuk
mendukung kesehatan dan produktivitas ayam. Penelitian ini bertujuan
merancang sistem pencahayaan otomatis berbasis Internet of Things
(IoT) pada kandang ayam petelur di Gibran Farm menggunakan
NodeMCU ESP32 dan sensor DHT22. Permasalahan utama pada
peternakan adalah pengoperasian lampu kandang yang masih manual
sehingga suhu kandang kurang stabil dan dapat memengaruhi
produktivitas ayam. Metode penelitian meliputi observasi, perancangan
sistem, perakitan alat, pemrograman, dan pengujian. Sistem bekerja
dengan mendeteksi suhu kandang secara real time melalui sensor
DHT22, kemudian NodeMCU ESP32 mengendalikan lampu secara
otomatis sesuai batas suhu yang telah ditentukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem mampu memantau suhu dan mengontrol
pencahayaan kandang secara otomatis dengan baik. Sistem ini juga
membantu menjaga kestabilan suhu kandang serta meningkatkan
efisiensi penggunaan energi listrik.
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Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah memberikan kemudahan dalam proses

pemantauan dan pengendalian perangkat melalui internet. Teknologi ini banyak diterapkan pada

berbagai bidang, termasuk peternakan, karena mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan serta
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memudahkan pengguna dalam memperoleh informasi secara real-time [1]. Penerapan konsep smart
farming berbasis IoT juga memungkinkan pengelolaan peternakan dilakukan secara lebih efektif
melalui sistem yang saling terhubung [2]. Selain mendukung proses monitoring, implementasi loT juga
mampu meningkatkan efisiensi penggunaan energi dan mempercepat proses pengambilan keputusan
karena data kondisi lingkungan dapat diakses secara real-time melalui perangkat bergerak [3].
Penggunaan NodeMCU ESP32 sebagai mikrokontroler dinilai sesuai untuk sistem smart farming
karena memiliki konektivitas Wi-Fi yang terintegrasi dan mudah diimplementasikan pada berbagai
aplikasi Internet of Things [4].

Dalam peternakan ayam petelur, kondisi lingkungan kandang menjadi faktor penting yang
memengaruhi kesehatan dan produktivitas ayam. Suhu dan pencahayaan yang tidak sesuai dapat
menyebabkan stres pada ternak sehingga berdampak pada penurunan produktivitas [5]. Oleh karena
itu, diperlukan sistem yang mampu memantau kondisi lingkungan kandang secara berkelanjutan agar
tetap sesuai dengan kebutuhan ayam petelur [6]. Berdasarkan hasil observasi di Peternakan Ayam
Gibran Farm, pencahayaan kandang masih dikendalikan secara manual menggunakan saklar
konvensional. Kondisi tersebut mengharuskan peternak melakukan pengecekan dan pengaturan secara
langsung. Selain itu, informasi suhu kandang belum dapat dipantau secara real-time sehingga kondisi
lingkungan kandang tidak dapat diketahui setiap saat. Selain suhu, pemanfaatan sensor DHT22 juga
mampu menghasilkan pembacaan suhu dan kelembapan dengan tingkat akurasi yang baik sehingga
banyak digunakan pada sistem monitoring lingkungan kandang berbasis IoT. Informasi yang diperoleh
dari sensor tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengendalian
perangkat secara otomatis [7].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi IoT dapat dimanfaatkan untuk
memantau kondisi lingkungan kandang dan mengendalikan perangkat secara jarak jauh [8], [9]. Selain
itu, aplikasi Blynk telah banyak digunakan sebagai media monitoring dan kontrol perangkat berbasis
internet [10], [11]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa integrasi NodeMCU ESP32, sensor DHT22,
dan platform Blynk mampu menghasilkan sistem monitoring yang stabil dengan waktu respons yang
cepat sehingga sesuai diterapkan pada sistem smart farming berbasis Internet of Things [12]. Meskipun
demikian, penerapan sistem yang mengintegrasikan pemantauan suhu kandang secara real-time
dengan pengendalian pencahayaan otomatis masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan menerapkan sistem smart farming berbasis IoT menggunakan NodeMCU ESP32,
sensor DHT?22, relay, dan aplikasi Blynk. Sistem yang dikembangkan mampu memantau suhu kandang
secara real-time serta mengendalikan pencahayaan secara otomatis berdasarkan suhu yang terdeteksi.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peternak dalam mengelola kandang secara lebih efektif dan
efisien serta mendukung terciptanya lingkungan kandang yang lebih optimal bagi ayam petelur.

2. Metode Penilitian
2.1. Tahapan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode rancang bangun. Metode ini
digunakan untuk merancang sistem pencahayaan otomatis berbasis Internet of Things (IoT) pada
kandang ayam menggunakan NodeMCU ESP32 dan sensor DHT22. Dalam penelitian ini terdapat
beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu sebagai berikut. Dalam penelitian ini terdapat beberapa
tahapan yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

Penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah melalui observasi langsung di Peternakan Ayam
Gibran Farm untuk mengetahui kondisi kandang ayam dan sistem pencahayaan yang digunakan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pencahayaan kandang masih dikendalikan secara manual sehingga
memerlukan pengawasan langsung dari peternak dan kurang efisien. Selanjutnya, dilakukan studi
literatur dengan mengumpulkan berbagai referensi seperti jurnal, artikel ilmiah, buku, dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan Internet of Things (IoT), NodeMCU ESP32, sensor DHT22, modul
relay, dan aplikasi Blynk. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh dasar teori serta informasi yang
mendukung proses perancangan dan pengembangan sistem yang akan dibangun. Dengan demikian,
penelitian dapat memiliki arah yang jelas dan tujuan yang spesifik untuk mencapai hasil yang
optimal.

a. Design

Perancangan alat sistem monitoring suhu dan kelembapan serta pengendalian pencahayaan
otomatis berbasis Internet of Things (IoT).

1. Desain Produk
Design produk pada penelitian ini dilakukan dengan merancang sistem pemantauan suhu
dan kelembapan kandang ayam berbasis ESP32 yang terhubung dengan aplikasi Blynk.
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Gambar 2. Flowchart Sistem Monitoring Suhu dan Kelembapan
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2. Validasi Sistem
Validasi desain merupakan tahap pemeriksaan dan evaluasi terhadap rancangan sistem yang
dilakukan bersama pembimbing atau ahli untuk memastikan kesesuaian desain dengan
kebutuhan yang telah ditentukan.
b. Pengujian (Implementasi)

Tahap pengujian dilakukan dengan menerapkan sistem yang telah dibuat pada Peternakan Ayam
Gibran Farm. Pengujian bertujuan untuk mengetahui kinerja sensor DHT22, koneksi internet, dan relay
dalam mengendalikan lampu kandang secara otomatis. Hasil pengujian digunakan untuk memastikan
bahwa sistem dapat bekerja dengan baik sesuai rancangan.

c. Kesimpulan

Kesimpulan berisi ringkasan hasil penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil pengujian,
sistem smart farming berbasis IoT mampu memantau suhu dan kelembapan kandang secara real-time
serta mengendalikan pencahayaan secara otomatis melalui aplikasi Blynk. Sistem ini diharapkan dapat
membantu peternak dalam mengelola kandang ayam petelur dengan lebih mudah dan efisien.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Perancangan Sistem Smart Farming Berbasis IoT

Penelitian ini menghasilkan sistem smart farming berbasis Internet of Things (IoT) untuk
monitoring suhu dan pengendalian pencahayaan otomatis pada kandang ayam petelur. Sistem
menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai mikrokontroler, sensor DHT22 untuk mendeteksi suhu, relay
sebagai pengendali, lampu dan kipas sebagai aktuator, serta aplikasi Blynk untuk monitoring secara
real-time. Sensor DHT22 membaca suhu kandang dan mengirimkan data ke NodeMCU ESP32 untuk
diproses. Data suhu kemudian ditampilkan pada aplikasi Blynk sehingga kondisi kandang dapat
dipantau dari jarak jauh. Selain monitoring, sistem juga mengendalikan lampu dan kipas secara
otomatis berdasarkan suhu yang terdeteksi. Saat suhu di bawah 30°C, lampu menyala dan kipas mati.
Sebaliknya, saat suhu di atas 30°C, lampu mati dan kipas menyala. Sistem ini dirancang untuk
membantu menjaga kondisi kandang agar tetap sesuai dengan kebutuhan ayam petelur.

3.1.1. Diagram Blok Sistem

ra T
DODHT22
{(Sensor Suhwu)
o -
h 4
ra T
MNodefMCU ESP3I2
Y -
h h
Relay BElynk
Monitoring
h 4 h 4
Lampu Kipas

Gambar 3. Diagram Blok Sistem Smart Farming Berbasis loT

Berdasarkan diagram blok pada Gambar 3, aliran data dimulai dari sensor DHT22 yang membaca
suhu kandang. Data kemudian diproses oleh NodeMCU ESP32 dan dikirimkan ke aplikasi Blynk.
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Selain itu, ESP32 juga mengendalikan relay yang terhubung dengan lampu dan kipas sesuai kondisi
suhu yang terbaca.

3.1.2. Rangkaian Sistem Menggunakan Wokwi

Gambar 4. Rangkaian Alat Di Platfrom Wokwi

Gambar 4 menunjukkan rangkaian sistem yang digunakan pada tahap simulasi. Rangkaian terdiri
dari NodeMCU ESP32, sensor DHT22, relay, lampu, dan kipas yang saling terhubung sesuai dengan
perancangan sistem. Simulasi dilakukan untuk memastikan seluruh komponen dapat bekerja sesuai
dengan logika yang telah ditentukan sebelum diimplementasikan pada perangkat keras sebenarnya.
Berikut adalah skema dari rancangan sistem di atas :

a. Skema Sensor DHT22
Pin GND DHT22 terhubung ke pin GND ESP32.
Pin VCC DHT22 terhubung ke pin 3.3V ESP32.
Pin Data DHT22 terhubung ke GPIO 4 ESP32.
b. Skema Relay
Pin IN1 relay terhubung ke GPIO 05 ESP32 sebagai pengendali lampu.
Pin IN2 relay terhubung ke GPIO 18 ESP32 sebagai pengendali kipas.
Pin VCC relay terhubung ke pin VIN/5V ESP32.
Pin GND relay terhubung ke pin GND ESP32.
c. Skema Lampu
Lampu dihubungkan pada terminal NO (Normally Open) dan COM pada relay channel 1.

Relay channel 1 digunakan untuk menyalakan dan mematikan lampu secara otomatis
berdasarkan suhu yang dibaca oleh sensor DHT22.

d. Skema Kipas
Kipas dihubungkan ke terminal NO (Normally Open) dan COM pada relay channel 2.

Relay channel 2 berfungsi untuk mengendalikan kipas secara otomatis berdasarkan suhu
yang terdeteksi oleh sensor DHT22.

3.2. Hasil Pengujian Sensor DHT22 dan Kendali Otomatis

Setelah proses perancangan dan perakitan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah pengujian
sistem. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sensor DHT22 dalam membaca nilai
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suhu dan kelembapan pada kandang ayam serta memastikan sistem dapat mengendalikan lampu dan
kipas secara otomatis sesuai kondisi lingkungan. Data hasil pembacaan sensor ditampilkan pada LCD
dan aplikasi Blynk sehingga dapat dipantau secara real-time. Pengambilan data dilakukan pada

beberapa waktu pengamatan dalam satu hari untuk melihat perubahan suhu dan kelembapan yang
terjadi di lingkungan kandang. Hasil pengujian tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Pengujian Sensor DHT22
Waktu Suhu Kelembapan

Lampu Kipas

(WIB) Q) (%)

06.00 27,8 81,8 ON OFF
09.00 294 76,9 ON OFF
12.00 32,7 67,6 OFF ON
15.00 33 65,7 OFF ON
18.00 29,8 752 ON OFF

Berdasarkan Tabel 1, sensor DHT22 mampu membaca suhu dan kelembapan lingkungan kandang
ayam dengan baik. Data hasil pengujian menunjukkan adanya perubahan suhu dan kelembapan pada
waktu pengamatan yang berbeda. Ketika suhu berada di bawah 30°C, sistem mengaktifkan lampu dan
menonaktifkan kipas. Sebaliknya, pada suhu 30°C atau lebih, sistem menonaktifkan lampu dan
mengaktifkan kipas secara otomatis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sensor DHT22, NodeMCU
ESP32, dan relay dapat bekerja sesuai dengan logika pengendalian yang telah dirancang sehingga
sistem mampu melakukan monitoring dan pengendalian suhu kandang secara otomatis. Untuk
memperjelas hasil pengujian sistem, kondisi kerja perangkat pada suhu di bawah 30°C dan pada suhu
mencapai atau melebihi 30°C ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6.

I L |

)
——

]S}

Bl ] |
e

Gambar 5. Kondisi Sistem Saat Suhu di Bawah 30°C

Berdasarkan Gambar 5, sensor DHT22 membaca suhu lingkungan kandang sebesar 29°C. Nilai
suhu tersebut masih berada di bawah batas suhu yang telah ditentukan, yaitu 30°C. Oleh karena itu,
NodeMCU ESP32 secara otomatis mengaktifkan lampu dan menonaktifkan kipas karena kondisi
kandang masih memerlukan pencahayaan dan belum memerlukan pendinginan tambahan. Status kerja
sistem ditampilkan pada LCD dengan indikator lampu aktif (L:ON) dan kipas tidak aktif (F:OFF). Hasil
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pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menjalankan logika kendali sesuai dengan nilai suhu
yang terdeteksi serta menampilkan informasi kondisi perangkat secara real-time.

P -
Gambar 6. Kondisi Sistem Saat Suhu Mencapai atau Melebihi 30°C

Berdasarkan Gambar 6, sensor DHT22 mendeteksi suhu lingkungan kandang sebesar 31°C. Nilai
suhu tersebut telah mencapai atau melebihi batas suhu yang ditetapkan pada sistem, yaitu 30°C.
Kondisi ini menyebabkan NodeMCU ESP32 secara otomatis mematikan lampu dan mengaktifkan kipas
untuk membantu menjaga suhu kandang tetap berada pada kondisi yang sesuai. Status perangkat
ditampilkan pada LCD dengan indikator lampu tidak aktif (L:OFF) dan kipas aktif (F:ON). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu merespons perubahan suhu secara otomatis sesuai
dengan program yang telah dirancang, sehingga proses monitoring dan pengendalian suhu kandang
dapat berjalan dengan baik.

3.3. Hasil Monitoring Menggunakan Blynk

~ B2 o

Sistem smart farming di peternakan ay... ®

Gambar 7. Tampilan Monitoring Menggunakan Blynk
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Gambar 7 menunjukkan hasil monitoring kondisi lingkungan kandang ayam melalui aplikasi
Blynk yang terhubung dengan sistem Internet of Things (IoT). Data suhu dan kelembapan yang
ditampilkan berasal dari hasil pembacaan sensor DHT22 yang diproses oleh NodeMCU ESP32 dan
dikirimkan ke platform Blynk melalui koneksi internet secara real-time. Berdasarkan hasil pengujian,
sistem berhasil menampilkan nilai suhu sebesar 28°C dan kelembapan sebesar 82%. Selain itu, indikator
koneksi pada aplikasi menunjukkan bahwa perangkat telah terhubung dengan server Blynk, sehingga
proses pemantauan kondisi kandang dapat dilakukan secara jarak jauh melalui smartphone. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu menjalankan fungsi monitoring
lingkungan kandang secara efektif dan mendukung penerapan smart farming berbasis [oT pada
Peternakan Ayam Gibran Farm.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan, sistem smart
farming berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan NodeMCU ESP32 dan sensor DHT22 pada
Peternakan Ayam Gibran Farm berhasil bekerja sesuai dengan rancangan. Sensor DHT22 mampu
mendeteksi suhu dan kelembapan lingkungan kandang secara real-time, kemudian data tersebut
diproses oleh NodeMCU ESP32 dan ditampilkan pada LCD serta aplikasi Blynk. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem dapat mengendalikan lampu dan kipas secara otomatis berdasarkan nilai
suhu yang terdeteksi. Pada suhu di bawah 30°C lampu menyala dan kipas mati, sedangkan pada suhu
30°C atau lebih lampu mati dan kipas menyala. Selain itu, aplikasi Blynk berhasil menampilkan data
suhu dan kelembapan secara real-time sehingga kondisi kandang dapat dipantau dari jarak jauh.
Dengan demikian, sistem yang dirancang mampu membantu proses monitoring dan pengendalian
lingkungan kandang ayam secara otomatis, sehingga penerapan teknologi IoT dapat mendukung
pengelolaan peternakan yang lebih efektif dan efisien.
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